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ABSTRAK

Nama : Khasana Oriza Sativa

Nim : 2110500011

Jurusan : llmu Al-Qur’an Dan Tafsir

Judul : Tradisi Khatam Al-Qur’an Bagi Calon Pengantin Di Desa

Bangai Kec. Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan

Latar Belakang Masalah dalam penelitian ini adalah Dalam tradisi
khatam Al-Qur’an di Desa Bangai, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan
Batu Selatan masyarakat menganggap bahwa apabila tidak adanya khatam Al-
Qur’an bagi calon pengantin maka pernikahan tersebut dianggap kurang sempurna
namun secara agama tradisi ini tidak ada penjelasan dari Al-Qur’an maupun hadis.
Dengan demikian peneliti ingin melihat bagaimana tradisi khatam al-qur’an bagi
calon pengantin di desa bangai kecamatan torgamba kabupaten labuhanbatu
selatan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik tradisi
khatam Al-Qur’an, dan pemaknaan tradisi khataman Al-Qur’an bagi calon
pengantin di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu
Selatan. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), dengan menggunakan pendekatan /iving Qur’an. Data Penelitian
diperoleh dari dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Hasil penelitian ini adalah Tradisi khataman Al-Qur'an tradisi Khataman
Al-Qur'an ini sudah lama ada dan dilakukan sebelum resepsi pernikahan, yang
diyakini akan membawa keberkahan dan kebaikan, proses pelaksanaan tradisi ini
dimulai dengan menyiapkan perlengkapan, seperti bale atau balai, kain putih, dan
peralatan tepung tawar, Masyarakat memandang tradisi khataman Al-Qur'an
sebagai hal yang baik bagi masyarakat Desa Bangai.

Kata Kunci : Tradisi, Khatam, Pengantin, Labuhan Batu Selatan, dan Al-Qur’an
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin yaitu:

Huruf [Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye

vi




o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan vokal panjang.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf{Huruf Latin Nama

Vii



Latin

— fathah A A
Kasrah I |
=
dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah sebagai

berikut:
Tanda dan|Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Huruf Latin
& ..—— [fathahdanya |Ai adan i
5 ..—— (fathah danwau |Au a dan u

c. Vokal panjang adalah vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya

berupa harkat, huruf dan tanda, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Nama Huruf
Tanda Huruf Latin Nama
Latin
b fathah dan alif  |A A
$ kasrah dan ya I I
P dommah dan wau (U U

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

viii



b. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.



6.

Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
namadiridanpermulaankalimat. Bilanamadiriitudilaluiolen kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

capital tidak dipergunakan.



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena pembacaan Al-Qur’an sebagai sebuah apresiasi dan respon umat
Islam ternyata sangat beragam. Ada berbagai model pembacaan Al- Qur’an, mulai
yang berorientasi pada pemahaman dan pendalaman maknanya, seperti yang
banyak dilakukan oleh para ahli tafsir, sampai yang sekedar membaca Al-Qur’an
sebagai ibadah ritual atau untuk memperoleh ketenangan jiwa. Bahkan ada model
peembacaan Al-Qur’an yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan magis
(supranatural) atau terapi pengobatan dan sebagainya.*

Membaca al-Qur’an merupakan suatu kewajiban bagi seluruh islam. Oleh
sebab itu mengapa mempelajari serta membaca al-Qur’an bagi seluruh ummat
muslim di dunia hukumnya wajib. Bahkan dalam membacanya saja itu tidak
cukup sebab kita selaku ummat muslim harus mempelajari al-Qur’an tersebut.
Dan kepada setiap ummat muslim di wajibkan dalam mempelajari serta
mengamalkan yang terkandung di dalam kitab suci al-Qur’an.?

Khatam Al-Qur’an juga menjadi sarana untuk mendalami ajaran agama.
Dengan membaca Al-Qur’an secara tuntas, calon pengantin diharapkan dapat
memahami nilai-nilai Islam yang akan membimbingkehidupan berkeluarga
mereka. Ini juga mencerminkan tanggung jawab mereka untuk membangun

keluarga yang religius. Tradisi ini bukan hanya melibatkan calon pengantin, tetapi

! Nur’aini, Metode Pembacaan Al- Qur’an dan Seni Baca Al- Qur’an Dengan Ilmu Tajwid,
(Kota Semarang: CV Pilar Nusantara, 2020), him. 15-16.

2 Sawaluddin Siregar “Pengabdian Masyarakat Dalam Pendampingan Tahsinul Qiratul
Qur’an di Kelurahan Padangmatinggi Padang Sidimpuan Selatan” Jurnal Pengabdian Masyarakat
Sains dan Teknologi Vol.1 him. 75.



juga melibatkan keluarga dan masyarakat. Acara khatam Al-Qur’an sering kali
dihadiri oleh kerabat, tetangga, dan tokoh masyarakat, sehingga menciptakan
suasana kebersamaan dan memperkuat ikatan sosial. Hal ini juga menjadi ajang
silaturahmi yang mempererat hubungan antarwarga desa.

Seiring perkembangan zaman, kajian Al-Qur’an mengalami perkembangan
wilayah kajian. Dari kajian teks menjadi kajian sosial budaya, yang menjadikan
masyarakat agama sebagai objek kajiannya. Salah satu fenomena sosial living
Qur’an yang terjadi dalam masyarakat Islam yang menjadi objek kajian dalam
penelitian ini adalah praktik pengamalan Al- Qur’an di Masyarakat Desa bangai
kec Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan yang mayoritas penduduknya
beragama Islam dan taat mengikuti adat istiadat dan tradisi keagamaan seperti
khatam al-Qur’an di daerah tersebut terdapat masyarakat yang melestarikan tradisi
khatam Al-Qur’an, yang dilaksanakan sebelum resepsi pernikahan bagi calon
pengantin atau acara yang dikhususkan untuk khatam Al-Qur’an saja.

Tradisi khatam Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk penghormatan dan
penghayatan terhadap kitab suci dalam Islam. Di Desa Bangai, Kecamatan
Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, tradisi ini memiliki makna yang
mendalam, terutama bagi calon pengantin. Tradisi khatam Al- Qur’an bagi calon
pengantin di Desa Bangai, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu
Selatan, bukan hanya sekadar acara ritual, tetapi merupakan wujud dari keinginan
untuk memulai kehidupan baru dengan penuh berkah, pengetahuan, dan dukungan
sosial. Dengan melestarikan tradisi ini, masyarakat tidak hanya menjaga nilai-nilai

agama, tetapi juga memperkuat identitas dan solidaritas komunitas.



Khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di Desa Bangai merupakan bagian
dari warisan budaya lokal yang harus dilestarikan. Tradisi ini mengajarkan
generasi muda tentang pentingnya membaca Al-Qur’an dan menanamkan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pelaksanaan tradisi ini, nilai-
nilai luhur dari ajaran Islam dapat diwariskan kepada generasi mendatang.
Pelaksanaan tradisi khatam Al-Qur’an juga menjadi identitas bagi masyarakat
Desa Bangai. Masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan budaya
lokal akan merasa bangga melaksanakan tradisi ini, yang menjadi ciri khas desa
mereka. Hal ini menciptakan rasa memiliki dan kecintaan terhadap budaya serta
agama.’?

Budaya Memang sangat terkait dengan perilaku dan perilaku manusia.
Praktik budaya dan tradisi komunitas berada dalam yurisdiksi berbeda dengan
mencerminkan adat istiadat yang melekat pada pedesaan. Sebaliknya, penduduk
perkotaan telah mengasimilasi sebagian besar identitas budayanya dari pengaruh
Barat, menghasilkan etos modern lebih yang selaras dengan kemajuan
kontemporer. Ini terbukti dalam berbagai domain, termasuk bahasa, masakan,
mode, dan teknologi. Mengamati masyarakat yang tinggal di pedesaan cenderung
mengungkapkan kekekalan karakteristik tradisional, dengan anggotanya sebagian
besar tidak menyadari tradisi leluhur nenek mereka, yang jauh dari adat istiadat
Islam. Interaksi tradisi dan budaya dalam suatu komunitas kadang-kadang dapat
menyebabkan disintegrasi, menandakan infiltrasi budaya baru yang merusak nilai-

nilai lokal yang dijunjung tinggi oleh penduduk pelayarnya.

*Abdullah Syafei, “(Pengaruh Khatam Al- Qur’an dan Bimbingan Guru Terhadap
Kemampuan Membaca Al- Qur’an di Mts Nurul Thsan Cibinong Bogor)”, dalam Jurnal
Dirosiyah Islamiyah, Vol. 2, No. 2, ( Thn. 2020). HIm. 135-136.



Budaya tradisional yang membentuk pola masyarakat suatu komunitas harus
secara fundamental menggabungkan pengaruh Islam sebagai afiliasi agama yang
dominan. Meskipun dinamika praktik budaya atau tradisional yang telah berlaku
sejak munculnya Islam menolak pemberantasan sampai mereka menjalani proses
akulturasi. Hubungan timbal balik antara kemanusiaan dan budaya secara inheren
timbal balik; praktisi budaya sering mengabaikan esensi pekerjaan mereka,
sementara adat istiadat manusia telah berevolusi untuk mencerminkan praktik
yang ditetapkan oleh khalifah di bumi. Suatu budaya tidak dapat eksis tanpa
adanya kemanusiaan, dan sebaliknya, esensi kemanusiaan berkurang secara
signifikan jika konteks sosial tidak dibudidayakan melalui keterlibatan budaya
dan interaksi lingkungan.*

Segmen utama penduduk Muslim terlibat dengan Al-Qur’an sebagai teks
suci, yang terbukti melalui berbagai bacaan. Karena Qur’an merangkum doktrin
komprehensif iman Islam, berfungsi sebagai prinsip panduan yang
menggambarkan lintasan keberadaan manusia menuju pemenuhan baik di
kehidupan ini maupun di akhirat. Untuk mewujudkan tujuan yang dimaksudkan,
penganut Islam dengan sungguh-sungguh berusaha untuk mewujudkan ajaran
iman mereka dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dari beberapa interaksi umat Islam dengan al-Qur’an pada masa awal, tidak
heran jika kemudian di masyarakat Islam berkembang tentang fadilah atau khasiat

serta keutamaan surat-surat atau ayat-ayat tertentu di dalam al-Qur’an di berbagai

* Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Tehnik Penelitian Sastra; dari Strukturalisme
hingga Poststrukturalisme (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 165.

® Amroeni Drajat, Pengantar llmu-ilmu Al-Qur"an (Kenaca: Tapos — Cimanggis, Depok
16457, 2017), him. 27



aspek kehidupan mereka, al-Qur’an bagi ummat islam adalah sumber utama untuk
semua sisi kehidupan, sekaligus menjelaskan berbagai prinsip, baik yang
berkaitan dengan hubungan vertikan individu dengan tuhan maupun hubungan
horizontal manusia antara individu dalam masyarakat.®

Selain sebagai petunjuk, Al-Qur’an juga sebagai nasihat, obat, hidayah dan
sebagai rahmat bagi orang-orang yang beeriman. Seperti dalam firman Allah

dalam Q.S. Yunus/10: 57

95 sl il RETGIY 155 a dlegt S 38 200
Artinya: “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur “an) dari Tuhanmu, penyeembuh bagi sesuatu (peenyakit) yang
terdapat dalam dada, dan peetunjuk serta rahmat bagi orang-

orang mukmin. (Q.S. Yunus/10: 57)’

Di dalam kehidupan sehari-hari, mereka melakukan praktik resepsi terhadap
Al-Qur’an yang diaktualisasikan baik dalam bentuk meembaca, memahami, dan
mengamalkan maupun dalam bentuk resepsi sosio-kultural. Itu semua karena
mereka mempunyai keyakinan bahwa berinteraksi dengan Al- Qur'an secara
maksimal akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Pernikahan dalam Islam dianggap sebagai salah satu ibadah yang sangat
penting. Melalui tradisi khatam Al-Qur’an, calon pengantin diharapkan dapat

membersihkan diri secara spiritual dan mendapatkan berkah dari Allah SWT.

® Desri Ari Enghariano “Tafsir Ayat Ayat Hukum Tentang Pernikahan Beda Agama
menurut Rasyid Ridha Al-Maraghi” Jurnal Syahadah Vol V him 72.
"Q.S. Yunus/10: 57



Khatam Al-Qur’an diadakan sebagai bentuk permohonan agar pernikahan yang
akan dilangsungkan diberkahi dan dilindungi dari segala halangan.®

Melihat latar belakang diatas, peneliti ingin lebih lanjut mengetahui
fenomena yang terjadi dalam tradisi khataman Al-Qur’an yang dilaksanakan oleh
calon pengantin. Dalam tradisi khatam Al-Qur’an di Desa Bangai, Kecamatan
Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu Selatan masyarakat menganggap bahwa
apabila tidak adanya khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin maka pernikahan
tersebut dianggap kurang sempurna namun secara agama tradisi ini tidak ada
penjelasan dari Al-Qur’an maupun hadis, oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Tradisi Khatam Al- Qur’an Bagi Calon
Pengantin Di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu
Selatan”
. Fokus Masalah

Mengingat luasnya latar belakang masalah yang ada dalam penelitian ini,
maka perlu ada fokus masalah agar dapat menghasilkan masalah dengan mudah
sesuai dengan kebutuhan peneliti. Oleh karena itu yang menjadi fokus masalah
dalam penelitian ini adalah memfokuskan kepada tradisi khatam Al-Qur’an bagi
calon pengantin didesa Bangai kec Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan.
. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai

berikut:

8 Ahmad Farhan Subhi, (Resepsi pernikahan (Dasar Hukum dan Urgensinya Terhadap
Perceraian)”, dalam Jurrnal llmu Syariah, , Vol. 2 No. 2, (Desember 2014), him. 170-171.



Tradisi adalah kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan dalam
masyarakat dan penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada
merupakan cara yang paling baik dan benar.’

Khatam Al-Qur’an adalah menyelesaikan bacaan Al-Qur’an secara lengkap
dari juz 1 hingga juz 30 dan kegiatan membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara
berkelompok atau individu hingga selesai seluruh ayat Al- Qur’an. Khataman Al-
Qur’an terdiri dari dua kalimat (bahasa arab) atau kata (bahasa Indonesia). Kata
khataman terambil dari kata bahasa arab yakni khatam yang berarti menutup atau
menamatkan.'® Khatam Al-Qur’an berarti membaca Al- Qur’an sampai selesai
atau tamat. Yang penulis maksudkan Tradisi Khatam Al-Qur’an bagi pengantin di
awali surat Ad-duha hingga An-nas.™*

Calon pengantin adalah laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan
pernikahan atau pasangan yang sedang dalam tahap persiapan menuju
pernikahan.*

Desa Bangai adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Torgamba dan
wilayah administratif yang berada di Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

Living Qur’an adalah fenomena sosial yang berkaitan dengan kehadiran Al-
Qur’an atau pemaknaan Al-Qur’an yang dipraktikkan dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari dan kajian tentang praktik pengamalan Al-Qur’an dalam

kehidupan masyarakat.

° Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 1727.

1 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus wa Dzurriyyah,
2007), him. 114.

' Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), him. 564.

12 Arif Hasibuan, Masyarakat, Wawancara, (Bangai, 4 November 2024. Pukul 10:00 WIB).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah diuraikan dalam
penelitian, Rumusan Masalah untuk penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktik tradisi khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di Desa
Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan?

2. Bagaimana pemaknaan tradisi khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di
Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan dalam penelitian,
berikut adalah Tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik tradisi khatam Al-Qur’an bagi calon
pengantin di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu
Selatan.

2. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan taradisi khataman Al-Qur’an
bagi calon pengantin di Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten
Labuhan Batu Selatan.
F. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi khazanah untuk menambah
wawasan ilmu penngetahuan mengenai tradisi khataman Al-Qur’an bagi
calon pengantin baik itu bagi penulis maupun bagi pembaca.

2. Menambah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang interaksi

antara nilai-nilai keislaman dengan tradisi masyarakat yang dikaitkan dalam



bidang ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya bagi penulis dan umumnya
bagi pembaca.

3. Menambah pengetahuan baru bagi penyusun khususnya mahasiswa pada
umumnya tentang Tradisi khataman Al-Qur’an bagi calon pengantin dan
sebagai perbandingan untuk penelitian lain.

4. Untuk memenuhi persyaratan guna mencapai gelar sarjana agama (S.Ag) di
Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Program Studi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padang
Sidimpuan.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Untuk menghindari penelitian dengan objek yang sama, maka diperlukan
kajian terhadap kajian-kajian terdahulu. Terdapat beberapa penelitian yang
dilakukan baik praktisi ataupun oleh mahasiswa mengenai fenomena yang
berkaitan dengan penelitian. Di bawah ini terdapat beberapa penelitian:

1. Pertama, skripsi yang ditulis oleh Aisi Nurmala Sari mahasiswi lulusan UIN
Sunan Kalijaga tahun 2022, dengan judul Tradisi Adat Khataman Al-Qur’an
Pada Acara Pernikahan Desa Sekernan Muaro Jambi.* Tradisi khatam Al-
Qur'an pada acara pernikahan di Desa Sekernan ini dilakukan oleh pengantin
perempuan. Tradisi khatam Al-Qur'an dilaksanakan dengan beberapa prosesi
yaitu arak-arakan, menimbang pengantin dan pembacaan khatam Al-Qur'an
Penelitian ini memiliki tambahan upacara adat lain untuk memenuhi

kelengkapan upacara dan juga dengan penambahan uapacara tersebut memiliki

3 Aisi Nurmala Sari, Tradisi Adat Khataman Al- Qur’an Pada Acara Pernikahan Desa
Sekernan Muaro jambi, Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022.
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arti dan makna yang tersirat, dalam proses seperti halnya prosesi arak-arakan
itu memiliki yaitu suatu bentuk yang memiliki makna tersebut sedangkan yang
penulis teliti hanya melaksanakan satu jenis upacara adat saja yaitu tradisi
khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin.

2. Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Miftahul Huda yang berjudul Tradisi
Khatamul Qur’an (Studi Living Qur’an Pemaknaan Khotmul Qur’an di
Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo).” Kegiatan Khatam Qur'an
yang terdapat di Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Banyudono Ponorogo,
dilakukan dengan 2 sistem Pertama dengan sistem khatam Qur'an secara dibagi
sesuai juz dan peserta Khatam Qur'an atau yang sering disebut khatam Qur'an
cegatan. Kedua adalah sistem Khatam Qur'an dengan membaca seluruh juz
yang ada di Alguran mulai juz 1 sampai juz 30. Proses khatam Qur'an dimulai
setalah sholat isya dengan tawasul, khotmul Quran, doa khatam Qur'an, dan
diakhiri pada keesokan harinya dengan ditutup sholat dhuha.

Penelitian ini memiliki objek ataupun sasaran kepada santri-santri yang
terdapat pada pondok tersebut, kemudian waktu pelaksanaanya memakan
waktu yang lama sedangkan penelitian yang penulis kaji memiliki objek
ataupun sasaran kepada masyarakat yang terdapat di daerah yang diteliti dan
pelaksanaanya memakan waktu dalam hitungan hari saja.

3. M. Assyfi” Syaikhu Z, dalam skripsinya yang berjudul Karomahan Studi

Tentang Pengamalan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Praktek Karomahan di

YMiftahul Huda, Tradisi Khotmul Qur’an (Studi Living Qur’an Pemaknaan Khotmul
qur’an di Pondok Ittihadul Ummah Ponorogo ). Skripsi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ponorogo, 2020.
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Padepokan Macan Putih Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk.” Dalam
skripsi ini praktek pembacaan dan pengamalan ayat yang dapat di respon oleh
santri-santri untuk dijadikan karomahan dengan menggunakan media lantunan
bacaan ayat Al-Qur’an dan menggunakan bahan-bahan alami seperti suara, air,
garam. Pasir, gelang, dan kayu menjalin, cara praktiknya dapat dengan menulis
ayat tersebut di ayat tersebut di kain putih. Berbeda dengan penelitian penulis,
dimana pada pengamalan /living Qur’an yang diteliti tidak menggunakan
berbagi media selain Al-Qur’an.
H. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan bab bab, diantaranya adalah :

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaaan penelitian,
penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori, merupakan bab yang membahas tentang teori
pembahasan mengenai definisi Living Qur’an, Tradisi, khatam Al-Qur’an, calon
pengantin, dan desa bangai.

BAB Il Metode penelitian, memaparkan jenis dan metode penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
data, dan analisis data, dan teknik menjamin keabsahan data.

BAB IV adalah hasil penelitian dan pembahasan dari praktik tradisi

khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di Desa Bangai Kecamatan Torgamba,

M. Assyafi” Syaikhu Z, Karomahan Studi Tentang Pengamalan Ayat-ayat Al- Qur’an
dalam Praktek Karomahan di Padepokan Macan Putih Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk
(Skripsi S1, Jurusan IAT, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN SURAKARTA, 2017).



12

dan Pemaknaan Tradisi Khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di Desa Bangai
Kecamatan Torgamba.
BAB V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran dari hasil penelitian yang ditujukan ke berbagai pihak



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Living Qur’an

Living Qur’an bisa dilihat dari segi bahasa yang merupakan gabungan dari
dua kata yang berbeda, yaitu living yaitu hidup sedang Al-Qur’an kitab suci umat
islam. Jadi, living Qur’an adalah teks al- Qur’an yang hidup di masyarakat.'
Istilah living Qur’an sering diartikan dalam kajian indonesia adalah “Al-Qur’an
yang hidup” dan arti kedua “menghidupkan” atau dalam bahasa arabnya “al-
hayyi’ atau “ihya’. dalam hal ini berarti Al-Qur’an dapat diterjemahkan dengan
“Al-Qur’an al- hayy” dan juga dapat dialihkan dengan bahasa “al/- hayy Al
Qur’an”"

Muhammad Masyur berpendapat, bahwa pengertian /living Qur’ an
sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in everyday life, yang tidak lain adalah
makna dan fungsi Al-Qur’an yang real dipahami dan dialami masyarakat muslim.
Dalam pengertian yang lebih mendalam, ia menjelaskan bahwa kajian living
Qur’an yaitu kajian atau penelitian ilmiah tentang peristiwa sosial terkait dengan

kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al- Qur’an disebuah komunitas muslim

tertentu. Selain itu, Didi Junaidi menungkapkan bahwa /iving Qur’an adalah suatu

18 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi Qur’an dan Hadis” dalam
Syahiron Syamsuddin ed, Metode Penelitian Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 8.

7 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an Hadis Ontologi, Epistimologi, dan
Aksiologi, (Tangerang Selatan Banten : Yayasan Wakaf Darus Sunnah, 2019), him. 20.

13
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kajian ilmiah dalam ranah studi Al-Qur’an yang meneliti dialetika antara Al-
Qur’an dengan kondisi realitas sosial di masyarakat.'®

Ahmad Zainuddin dan Faigatul Hikmah mengungkapkan bahwa living
Qur’an merupakan kajian atau peneletian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial
terkait dengan kehadiran atau keberadaan Al-Qur’an disebuah komunitas muslim
tertentu. Dari berbagai definisi di atas, maka dapat di konklusikan, bahwa yang
dimaksud living Qur’an yaitu suatu studi penelitian yang mendeskripsikan
fenomena Al-Qur’an yang hidup ditengah-tengah masyarakat sesuai dengan
perspektif masyarakat tersebut. Berikut ini beberapa kegiatan yang mencerminkan

pengamalan [living Qur’an yang dipaparkan olen Muhammad Yusuf, di

antaranya:®

1. Pembacaan dan Pengajaran Al-Qur’an secara rutin di beberapa tempat ibadah,
seperti Masjid, Musholla, bahkan dirumah-rumah, sehingga menjadi rutinitas
everyday, lebih-lebih di kalangan pesantren pada waktu malam jum’at
membaca surat Yasin, Al- Waqi’ah, bahkan surat Munjiyat.

2. Menghafal Al-Qur’an, baik keseluruhan 30 juz maupun hanya sebagian ayat
atau surat dari Al-Qur’an untuk kepentingan tertentu, seperti bacaan pada
sholat atau acara-acara tertentu.

2. Menjadikan beberapa bagian ayat tertentu yang dikutip dan dijadikan hiasan

dinding rumah, masjid, makam, bahkan kain kiswah ka’bah dalam bentuk

Didi Junaidi, “/iving Qur’an; Sebuah Pendekatan Baru dalam kajian Al- Quran, Studi
Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec.Pabedilan Kab.Cirebon”,
Journal of Qur’an and Hadits Studies, Vol. IV, No. 2, Tahun 2015, him. 173.
“Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam penelitian Living Qur’an, dalam
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, Syahiron Syamsuddin (Ed), (Yogyakarta:
TH Press, 2007), him. 42.
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kaligrafi. Pada perkembangannya bentuk ini diukir pada kayu, kulit binatang,
logam, bahkan pada keramik.

3. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca oleh Qori’ dalam acara khusus
yang berkaitan dengan peristiwa tertentu, khususnya acara hajatan (khitan,
Pesta Pernikahan, Agigah) atau hari-hari besar islam seperti acara Maulid
Nabi, Tahun Baru Islam, Isra’ Mi’raj, dan lain sebagainya.

4. Menjadikan potongan-potongan ayat yang dikutip dan dicetak berbentuk
aksesoris, seperti stiker, undangan resepsi pernikahan kartu ucapan,
gantungan kunci dan sebagainya sesuai dengan konteks masing masing.

5. Berbagai macam perlombaan dalam bentuk tilawah dan tahfidz Al-Qur’an di
event-event tertentu mulai dari tingkat local, nasional sampai pada tingkat
internasional.

6. Pembacaan Al-Qur’an juga senantiasa dibaca dalam acara-acara kematian
seseorang, bahkan sampai pasca kematian dalam tradisi “Yasinan” dan
“Tahlilan” selama 7 hari dan peringatan 40 hari, 100 hari, 100 hari dan
seterusnya.

7. Ayat-ayat Al-Qur’an juga di fungsikan sebagai jampi-jampi, terapi, jiwa
sebagai pelipur lara, mendo’akan pasien yang sakit, bahkan untuk mengobati
penyakit-penyakit tertentu dengan cara meminum abunya setelah di bakar.*

8. Potongan-potongan ayat Al-Qur’an di bawa kemana saja pergi sebagai
perisau atau tolak bala untuk menangkal serangan musuh dan unsur jahat

lainnya.

2 Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam penelitian Living Qur’an, dalam
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, Syahiron Syamsuddin (Ed), (Yogyakarta:
TH Press, 2007), him. 43
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Berbagai macam fenomena Living Qur’an yang sudah dipaparkan di atas
menurut Muhammad Yusuf akan digunakan penulis untuk menganalisa tradisi
khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di Desa Bangai Kecamatan Torgamba
Kabupaten Labuhan Batu Selatan yang juga termasuk dari salah satu fenomena
Living Qur’an. Sementara kajian living Qur*“an mulai menguat dalam panggung
diskusi di Indonesia pada pertengahan tahun 2005. Dengan demikian metode yang
digunakan penulis merupakan metode yang baru. Awal mula dari living Qur“an
adalah dari fenomena-fenomena Al-Qur“an yang diamalkan dikehidupan sehari-
hari, bermula dari Qur“an everyday life, yaitu makna dan fungsi Al-Qur“an yang
riil. Maksudnya dipahami dialami masyrakat muslim, belum menjadi objek studi
bagi ilmu-ilmu Al-Qur*an konvensional. Masa Rasulullah saw. yang muncul
dalam kajian living Qur"an adalah pembacaan surat Al-Fatiha sebagai obat dan
hafal Al-Qur“an atau tahfidz, hal ini yang meyebabkan Al-Qur*an menjadi
kebiasaan masyarakat. Jika dilihat pada jaman modern banyak tradisi living
Qur“an yang berkembang antarannya:

a. Al-Qur“an dibacakan ditempat-tempat tertentu, misalnya di Masjid,
Mushollah, atau di rumah-rumah warga. Sehingga tradisi ini menjadi rutinitas
yang dianggap wajib dikalngan sebagai kaum.

b. Ayat-ayat tertentu Al-Qur“an dibacakan saat ada acara hajatan, misalnya
acara wakimatul ursy®, acara seminar di kampus-kampus, khitanan, tahun
baru Islam (1 Muharram) peringatan kelahiran Nabi Muhammad saw.
peringatan Isra™ wal mi“raz dan masih banyak lagi. Dengan dalih supaya

mendapatkan keberkahan dari bacaan tersebut.
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Al-Qur“an dibacakan di acara tahlilah hari ke 1 dan 3 orang meninggal dan
menyusul hari ke 100 hari.

. Al-Qur“an dijadikan sebagai ajang lomba tilawah dan tahfidz diberbagai
tingkat, mulai dari tinggakt daerah samapai tingkat tertinggi yaitu tingkat
kanca Internasional

Potongan-potongan ayat Al-Qur“an dijadikan sebagai jimat, jampi-jampi
dengan harapan dapat menjaga dari marabahaya. Jampi-jampi atau jimat
biasanya dituliskan di sehelai kertas dan diselipkan di dompet atau
barangbarang lain dengan tujuan bisajadi penglaris, menjaga diri dan masih
banyak lagi.

Al-Qur©an dijadikan hujjah atau dalil saat berdakwah di masyarakat untuk
memperkuat argumen saat berdakwah.

Dalam dunia intertaiment Al-quran dibadikan dalam bentuk video, audio,
disimpan dalam CD, LCD, DVD, hardiks dan pada saat ini perkembangan
zaman semakin maju yang muncul sekarang terbaru adalah aplikasi mp3 al-
Qur*“an 30juz lengkap dengan teks dan terjemah Al-Qur“an.

. Yang marak sekarang adalah ayat-ayat Al-Qur“an dijadikan pengobatan
gangguan jiwa secara praktis.

Fenomena adanya ayat-ayat Al-Qur“an dijadikan bacaan-bacaan dalam

menempuh pembelajaran bela diri yang berbasis bela disi Islam, misalnya:
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tapak suci. Dan masih banyak lagi respon masyrakat terhadap kehadiran Al-

Qur"an.21

B. Pengertian Tradisi
Kata tradisi berasal dari bahasa Inggris yaitu tradition yang mempunyai arti

tradisi dan adat istiadat. Dalam kaidah bahasa Arab secara umum, tradisi adalah
taglid yang bentuk jamaknya menjadi tagalid. Sedangkan jika tradisi dijadikan
sifat tradisionil berarti taglidiy.

Tradisi dalam kamus besar bahasa Indonesia tradisi adalah kebiasaan atau
adat turun temurun yang diwariskan oleh orang-orang terdahulu dan masih dijaga
olen masyarakat, serta menganggap bahwa kebiasaan tersebut merupakan yang
paling bagus dan benar.”* Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat
istiadat, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magsi-religius yang berasal dari
kehidupan suatu penduduk asli mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma, aturan
dan hukum yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu system atau
peraturan yang sudah mantap serta mencakup segala konsepsi system budaya dari
suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan sosial.

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari masa
lalu namun masih ada hingga saaat ini dan terjaga. Tradisi dapat di artikan sebagai
warisan yang benar atau warisan masa lalu. Namun demikian tradisi yang terjadi
berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja. Lebih khusus

lagi, tradisi dapat melahirkan kebudayaan dalam masyarakat itu sendiri.

2l T S Simomara, “Tradisi Pembacaan Yasin 41 (Studi Living Qur’an Di Desa Paran
Gadung Kec. Padang Bolak Julu Kab. Padang Lawas Utara)” 41 (2021),
http://etd.uinsyahada.ac.id/6732/. Diakses Tanggal 18 Juni 2025. Pukul 22.36 WIB.

22 Dendy Sugono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 1543.
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Kebudayaan yang merupakan hasil dari tradisi memiliki paling sedikit tiga wujud,
pertama wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan. Kedua, wujud kebudayaan sebagai kompleks
aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat dan ketiga, wujud
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Tradisi berfungsi untuk menyediakan simbol identitas kolektif yang
meyakinkan, memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan
kelompok. Tradisi nasional dengan lagu, bendera, emblem, mitologi, dan ritual
umum adalah contoh utama. Tradisi nasional selalu dikaitkan dengan sejarah,
menggunakan masa lalu untuk memelihara persatuan bangsa.*

Sama halnya dengan pendapat Hanafi, yang mengatakan tradisi lahir
dan dipengaruhi olen masyarakat. Menurut Hasan Hanafi pada mulanya
Tradisi merupakan penyebab, kemudian akhirnya menjadi kongklusi, permis,
isi, bentuk, efek, dan aksi pengaruh dan dipengaruhi.?

Secara definitif, Muhammad Abed Al-Jabiri menjelaskan bahwa tradisi
adalah sesuatu yang hadir dan menyertai kekinian kita, yang berasal dari masa lalu
kita maupun masa lalu orang lain. Beliau merumuskan “tradisi adalah segala
sesuatu yang tersisa dari generasi masa lalu dan tetap hidup di generasi masa Kini.
Singkatnya, tradisi merupakan satu bentuk kehadiran generasi masa lalu di
generasi masa Kini. Intinya, tradisi merupakan sesuatu tindakan masa lalu dan
diterima dan berlangsung hingga sekarang, sehingga dapat diproteksi untuk

mempertahankan tradisi tersebut.

8 Ariyono dan Siregar, Aminuddin, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademik Pressindo,
1985), him. 4.
2% Hasan Hanafi, Oposisi Pasca Tradisi, (Yogyakarta: Sarikat, 2003), him. 2.
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Tradisi memang tidak bias dilepaskan dengan masa lalu, namun yang
dimaksud dengan tradisi oleh al- jabiri berperan sebagai penghubung antara
kejadian masa lalu dengan masa kini, sehingga sangat dimungkinkan untuk tetap
lestari sampai masa yang akan datang sekali pun. Maka dapat disimpulkan bahwa
ruang gerak tradisi mencakup tiga hal yaitu, masa lalu, masa sekarang, dan masa
yang akan datang.”

Tradisi islam merupakan kebiasaan atau kebudayaan yang dalam
pelaksanaan tradisi tersebut mengandung nilai-nilai klami.*® Banyak sekali macam
tradisi islam seperti membaca Al-Qur’an, berqurban, puasa ramadhan dan masih
banyak lagi. Inti dari sebuah tradisi ialah tujuannya, yaitu untuk mencari
keberkahan dari tradisi tersebut.

Maka dapat disimpulkan bahwa tradisi islam merupakan segala hal yang
dating atau dihubungkan dengan atau melahirkan jiwa islam. Islam dapat menjadi
kekuatan spiritual dan moral yang mempengaruhi, memotivasi, dan mewarnai
tingkah laku individu yang inti dari sebuah tradisi adalah barakah dan nilai-nilai
spiritual di dalamnya.

Pembacaan Al-Qur’an dimaksudkan sebagai tradisi islam yang
dimaksudkan dapat mendatangkan barakah dari Allah, pembacaan Al-Qur’an dari
surat-surat yang mengandung keutamaan menyiratkan sebagai aktifitas manusia
yang komplek dan tidak mesti bersifat teknis ataupun rekreasional tetapi

melibatkan model perilaku yang sepatutnya dalam suatu hubungan sosial.

“Mujamil, Tradisi Tradisi Kreatif Pemikiran Islam Indonesia, (Tulungagung: Lentera Krea
Sindo,2015), him. 13-15.

%Muchtar, Rusdi, Harmonisani dan Budaya di Indonesia, (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama, 2009), him. 15-16.
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C. Khatam al-Qur’an
Khatam dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), arti kata khatam

adalah tamat,selesai,habis,dan Al-Qur’an telah dibaca sampai habis. Al-Qur’an
secara bahasa adalah isim masdar dari kata “gara’a” dengan makna isim maf ul
yang artinya yang dibaca. Dari segi istilah Al-Qur’an adalah kitabullah yang
mengandung i’jaz yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW vyang
termaktub dalam mushab, yang disampaikan dengan cara mutawatir, dan dinilai
ibadah bagi yang membacanya. Adapun Al- Qur’an menurut Manna’ Al-Qaththan
mendefinisikan bahwa Al-Qur’an adalah kalam atau firman allah yang diturunkan
kepada nabi Muhammad SAW dan membacanya merupakan bentuk ibadah.
Muhammad Ali ash-Shabuni mendefinisikan bahwa Al-Qur’an adalah kalam
Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW
melalui perantara malaikat jibril dengan lafadz dan maknanya dari Allah SWT,
yang dinukilkan secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, dimulai
dengan surah Al-fatihah dan diakhiri dengan surah An-nas.”

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu amalan mulia yang dianjurkan
kepada setiap muslim. Membaca Al-Qur’an adalah salah satu amalan yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu banyak ayat Al- Qur’an

yang memerintahkan untuk membaca Al-Qur’an.

" Dr. Hj. Nur’aini, S.Ag, M.Ag, Metode Pembelajaran Al- Qur’an dan Seni Baca Al-
Qur’an Dengan Iimu Tajwid, (Semarang: CV Pilar Nusantara, 2020), him. 15.16.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis, metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam, oleh Karena itu
penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atau
suatu fenomena yang lebih komprehensif.*®
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), dengan menggunakan pendekatan [living Qur’an.
Kualitatif adalah metode dengan proses penelitian berdasarkan persepsi pada
suatu fenomena dengan pendekatan datanya menghasilkan analisis deskriptif
berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian. Penelitian kualitatif harus
didukung oleh pengetahuan yang luas dari peneliti, karena peneliti mewawancari
secara langsung objek penelitian.”® Sedangkan metode deskriptif adalah untuk
menggambarkan berbagai fakta dari suatu fenomena.*
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Bangai yang terletak di Kecamatan
Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi ini

adalah karena akses yang mudah dan berdekatan dengan tempat tinggal peneliti,

%8 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif” dalam Jurnal Equilibrium, Vol. 5 No. 9
Tahun 2009, him. 2.

#Syafridah Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,
2021), him. 6.

*5ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 14.
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sehingga memungkinkan untuk melakukan pengamatan dan observasi serta
pengumpulan data secara langsung mengenai tradisi khatam Al-Qur’an bagi calon
pengantin.

Peneliti mengambil lokasi di Desa Bangai di karenakan desa tersebut
mempunyai kebiasaan setiap ada acara pernikahan. Calon pengantin baik itu pihak
laki-laki maupun pihak perempuan sebelum melakukan akad pada malam harinya
calon pengantin tersebut harus melakukan tradisi khatam Al- Qur’an dengan
membaca surat Ad-duha sampai dengan surat An- nas untuk memenuhi kebiasaan
yang sudah ada di Desa tersebut dan juga untuk mengambil keberkahan terhadap
kedua mempelai.

. Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana diperoleh dan memiliki kejelasan
tentang bagaimana mengambil dan mengolah data tersebut.** Untuk mendapatkan
data dalam penulisan skripsi, maka peneliti menggunakan sumber data yang
relevan dengan skripsi ini. Suber data adalah subjek tempat data diperoleh atau
diambil. Apabila peneliti menggunakan wawancara untuk mengumpulkan data,
maka sumber data disebut responden yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan lisan maupun tulisan dan apabila
peneliti menggunakan tekhnik observasi, maka sumber datanya bisa berupa
benda,gerak, dan peristiwa.*> Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari

sumber data primer dan sumber data sekunder yang perinciannya adalah:

%! Tatang Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 133.

% Rifai Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA Press UIN
Sunan Kalijaga,2021), him. 57.
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1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti dari sumber aslinya yang memuat data atau objek penelitian
secara utuh dan sumber data primer ini disebut sebagai data pokok. Maka
sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat, tokoh
adat, alim ulama, tuan kali.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder, yaitu sumber data pelengkap. Adapun yang
menjadi sumber data sekunder ialah buku yang relevan yang bersangkutan
dengan penelitian ini. Sumber data sekunder ini sumber data yang
dikumpulkan dari sumber sumber tercetak yang mendukung dengan
permasalahan-permasalahan yang akan di selesaikan oleh peneliti, yang mana
data tersebut akan dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya, di antaranya
adalah:
a) Buku-Buku dan Kitab-Kitab
b) Dokumentasi
c) Jurnal®
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti ini dari
berbagai sumber yang telah ada, penulis akan menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data sebagai sumber informasi pendukung yang diperlukan. Teknik-

teknik pengumpulan data tersebut adalah:

*Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2009),
him. 9.
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1. Wawancara
Teknik ini dilakukan dengan memperoleh data dan informasi langsung
dari informan mengenai permasalahan yang dikaji melalui wawancara, jenis
wawancara dilakukan dalam penelitian ini wawancara secara terstruktur yaitu
mengendalikan proses wawancara yang sedang berlangsung berdasarkan
urutan pertanyaan, susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat dirubah
saat wawancara, di sesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara,
termasuk karekteristik sosial budaya.** Wawancara tersebut dilakukan
masyarakat, tokoh adat, atau alim ulama yang berkaitan dengan acara yang ada
di desa tersebut yang dapat memberikan data dan informasi sesuai masalah
yang di teliti. Wawancara terhadap tradisi khatam Al-Qur’an bagi calon
pengantin di desan bangai.
2. Observasi
Observasi vyaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun
langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang di teliti setelah
itu peneliti bias menggambarkan masalah yang terjadi yang bisa dihubungkan
dengan teknik pengumpulan data yang lain seperti wawancara, dokumentasi,
dan hasil yang diperoleh dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu.
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta yang

dibutuhkan oleh peneliti.

*Deddi Mulyana, Metodologi Penelitian kualitatif: Paradigma llmu Komunikasi dan ilmu
lainnya, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 181.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian merupakan alat bukti tentang sesuatu
baik berupa catatan, rekaman, foto, atau video yang dilakukan oleh peneliti.
Dalam hal ini peneliti akan mengambil data dengan cara menggunakan
rekaman dan foto sebagai bukti dari hasil wawancara penulis terhadap tradisi
khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di Desa Bangai.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa
adanya dan sering disebut dengan penelitian non eksprimen. Maka proses atau
pengolahan data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dalam bentuk
deskriptif. Karena pada penelitian dan tujuan utama penelitian ini adalah
menggambarkan secara sistematik fakta dan karakteristik objek atau subjek
yang diteliti secara tetap.®
2. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi
lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan,
khususnya yang berkaitan dengan penelitian. Ada beberapa metode dan Teknik
untuk melakukan analisis tergantung pada industri dan tujuan analisis. Semua

metode analisis data ini sebagai besar didasarkan pada dua jenis Teknik

*Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Praktek, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003), him. 157-158.
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analisis data yaitu, Teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif dalam
penelitian.*®
F. Teknik Menjamin Keabsahan Data
Setelah data penelitian dikumpulkan, maka dilakukan pengujian keabsahan
data untuk mengukur apakah data dan proses pencariannya sudah benar. Adapun
unsur-unsur yang dinilai adalah lama penelitian, proses observasi yang
berlangsung, serta proses pelaksanaan data yang kita peroleh dari berbagai
informan penelitian yang kita sebut dengan triangulasi data. Membandingkan
dengan hasil penelitian lain, dan melakukan check and recheck. Cara yang
dilakukan peneliti untuk memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian, yaitu:
1. Memperpanjang Masa Pengamatan
Memperpanjang masa pengamatan membantu peneliti untuk lebih
cermat dan hati-hati dalam mencari dan mencermati data dilapangan.
2. Pengamatan Yang Terus Menerus Dilakukan
Pengamatan yang terus menerus dilakukan bertujuan untuk memperkaya
dan meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh tidak ada yang tertinggal.
3. Triangulasi
Triangulasi bertujuan untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan
membandingkan dengan data yang lain yang diperoleh dari sumber lain pada

berbagai fase penelitian dilapangan pada waktu yang berlainan.

*Almira Keumala Ulfa, Ramdan Razali, dkk, Ragam Analisis data Penelitian, (Madura:
IAIN Madura Press, 2022), him. 1.
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4. Transferabilitas
Transferabilitas ini bertujuan apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan
dengan penelitian lain.
5. Dependability
Depandebility ini bertujuan supaya peneliti mengetahui apakah hasil
penelitian mengacu pada tingkat konsistensi peneliti dalam mengumpulkan
data, membentuk dan menggunakan konsep-konsep ketika membuat
interpretasi untuk menarik kesimpulan.
6. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas ini bertujuan supaya peneliti mengetahui apakah hasil
penelitian dapat dibuktikan kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai
dengan data yang di kumpulkan dan dicantumkan dalam laporan lapangan. Hal
ini dilakukan dengan membicarakan hasil penelitian dengan orang yang tidak
ikut dan tidak berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat

lebih objektif.”

¥'Nur Saipa Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashari Publishing, 2020), him.
91-92.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum

1. Sejarah Terbentuknya Desa Sabungan

Desa Sabungan merupakan desa yang berada di suatu wilayah di
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Desa Sabungan
mulai terbentuk pada tahun 1928 dan pada saat itu Desa Sabungan dipimpin
oleh Bapak Baginda Halifah Siregar pada saat itu ditunjuk oleh raja selama 36
tahun.

Desa Sabungan dahulunya merupakan daerah pedesaan yang subur,
tumbuh-tumbuhan yang menghijau, di atas tanah yang datar ditumbuhi pohon
dan hutan yang lebat sehinggan hiduplah sekelompok masyarakat rukun dan
damai meskipun peduduk-penduduk dalam kehidupan primitif Desa
“Sabungan” orang menyebutnya Desa Sabungan ini merupakan salah satu desa
yang terletak di wilayah Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu
Selatan Provinsi Sumatera Utara. Pada tahun 2019 terbagi menjadi 3 bagian,
yaitu Sabungan Hulu, Sabungan Hilir, dan Sabungan Inti/Pusat. Ibu kota dari
Kabupaten Labuhan Batu Selatan adalah Kota Pinang.

2. Letak Geografis Desa Sabungan

Desa Sabungan adalah desa yang berada di Kecamatan Sungai Kanan
Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Secara Geografis memiliki luas daerah 6334
Ha. Dan terbagi atas 13 dusun diantaranya:

a. Dusun Sabungan Pekan,

b. Karang Sari,

29
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c. Suka Jadi,

d. Air Lumpatan,

e. Sapilpil,

f. Sabungan Sentosa,

g. Pardomuan,

h. Suka Makmur,

i. Simandiangin,

J. Suka Mulia,

k. Suka Rame,

I. Tegal Sari,

m. Sungai Dua

Dalam pembahasan dikemukakan tentang geografis yang menyangkut

luas daerah serta penggunaan areal Desa Sabungan. Dilihat melalui batas-batas

sebagai berikut:

1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Mampang/Desa Simatahari
Kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

2) Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Langgapayung Kecamatan
Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

3) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bangai Kecamatan Torgamba
Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

4) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Silangkitang Binanga Dua

Kabupaten Labuhan Batu Selatan.®

% Dokumen Data Profil Desa Sabungan Tahun 2022.
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3. Kehidupan Sosial Desa Sabungan

Masyarakat Desa Sabungan mewariskan sistem adat dan nilai budaya
sebagaimana wujud kecintaan rakyat terhadap sejarah desa mereka. Meskipun
masyarakat Desa Sabungan terdiri dari berbagai macam suku seperti Jawa,
Sunda, Batak, dan Minang, namun mereka tetap menjaga nilai-nilai budaya dan
adat masing-masing dalam berinteraksi dengan masyarakat. Meskipun mereka
memiliki latar belakang suku yang berbeda tetapi mereka tetap harmonis dalam
menjalankan interaksi sosial terhadap satu sama lain, seperti seperti pengajian
ibu-ibu dan bapak-bapak, kelahiran anak, sunatan anak (khitanan) dan kegiatan
keagamaan di kalangan pemuda remaja masjid.

Berdasarkan data yang penulis temukan di lapangan, dapat disimpulkan
bahwa masyarakat Desa Sabungan merupakan contoh masyarakat yang
mempertahankan nilai-nilai budaya dan adat dalam kehidupan sehari-hari,
sambil tetap memelihara solidaritas dan gotong royong sebagai ciri khas
masyarakat adat.

4. Data Penduduk Berdasarkan Jumlahnya

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah penduduk Desa Sabungan
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan terdiri dari 13
Dusun yang dipenuhi dengan pemukiman masyarakat, perkebunan, dan
sebagainya. Jumlah KK di Desa Sabungan sebanyak 2.107 keluarga.®® Data
masyarakat berdasarkan jenis kelaminnya berjumlah:

a. Laki-laki berjumlah 4007 jiwa

b. Wanita berjumlah 4044 jiwa

% Data Desa Sabungan.
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Jumlah data keseluruhan masyarakat yaitu 8051 jiwa.
B. Temuan Khusus
1. Praktik tradisi khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di Desa Bangai

Kecamatan Torgamba

Pada bagian ini peneliti akan melaporkan hasil penelitian penulis. Hasil
penelitian tersebut peneliti peroleh dari pengamatan (observasi) langsung ke
lapangan. Selain itu penulis juga peroleh data melalui wawancara multi pihak
yang terkait dengan pelaksanaan khataman Al-Qur’an sebelum resepsi

Pernikahan pada masyarakat kampung Bangai Kecamatan Torgamba

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Penulis mengawali dengan menceritakan

sebagaimana yang penulis utarakan berikut:

a. Sejarah Awal pelaksanaan khatam al qur’an sebelum resepsi pernikahan
bagi calon pengantin pada masyarakat bangai kec torgamba labuhanbatu
selatan

Tradisi khataman Al-Qur'an sudah ada sejak lama, namun itu adalah
bentuk atau metode yang biasanya terus berubah. Zaman sahabat, tabi'in,
dan ulama terdahulu dan saat ini. Kita pasti pernah mendengar tentang
sahabat yang sering mengkhatamkan Al-Qur'an, seperti sahabat Utsman bin
Affan dan Abdullah bin Zubair yang mengkhatamkannya hanya dalam satu
malam. Selain itu, ada kisah Imam Syafi'i yang mengkhatamkan Al-Qur'an
satu kali setiap hari, dan bahkan dua kali setiap hari selama bulan

Ramadhan.
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Di kampung Bangai Kecamatan Torgamba, tradisi khataman Al-
Quran dilakukan sebelum resepsi pernikahan telah ada dan berkembang
sejak lama. Tradisi ini didasarkan pada reputasi masyarakat lokal yang
sangat menghormati adat istiadat yang berasal dari agama Islam. serupa
yang disampaikan oleh Pak Burhanuddin, Imam Kampung Bangai
mengungkapkan:

“Tradisi khatamanan Al-Qur'an sudah ada sejak lama dan dibawa oleh
nenek moyang dahulu kala . Karena Al-Qur'an adalah pegangan hidup
manusia, nenek moyang dahulu percaya bahwa tradisi ini akan

membantu calon pengantin menjalani kehidupan berumah tangga. Jika

mempelai membaca dengan fasih, ini akan memberi mereka nilai

tambahan dari masyarakat™.*

Penulis juga mendapatkan informasi yang sama dari bapak Ahmad,
yang mengatakan bahwa khamatan Al-Qur'an ini telah dilakukan sejak lama
dan telah dilakukan sejak lama. Dia menjelaskan tentang hal ini sebagai
berikut:

“Menurut pengetahuan saya, tradisi ini telah ada sejak lama dan terus
dilakukan hingga saat ini. Menurut saya, tradisi ini sangat berpengaruh
pada kehidupan kita saat ini karena membaca Al-Qur'an adalah
pegangan kita untuk hidup di akhirat nanti. Dengan adanya khataman
Al-Qur'an, kita dapat termotivasi untuk terus membaca Al-Qur'an”.*!

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan.
peneliti dapat mengetahui bahwa tradisi Khataman Al-Qur'an ini sudah ada

sejak lama dan dilakukan sebelum resepsi pernikahan, yang diyakini akan

membawa keberkahan dan kebaikan. Selain itu, diketahui bahwa membaca

0 Wawancara dengan Bapak Baharuddin, Imam Desa Bangai Kecamatan torgamba
kabupaten labuhanbatu selatan. Pada Tanggal 3 Mei 2025. Pukul 10.00 Wib.

“1 Wawancara Dengan Bapak Ahmad, Masyarakat Desa Bangai Kecamatan Torgamba
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 3 Mei 2025. Pukul 10.30 WIB.
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Al-Qur'an adalah zikir yang paling penting karena akan memberikan
manfaat bagi manusia.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak sangkot siregar
selaku masyarakat desa bangai beliau mengatakan:

“Tradisi khataman Al-Qur’an pada zaman dahulu telah berubah, tidak
semeriah yang dilakukan pada zaman dahulu. Dulu diiringi dengan doa
yang lebih panjang, tetapi sekarang hanya membaca doa setelah
khatam.” Juga, meskipun beberapa komunitas saat ini tidak mengikuti
tradisi tersebut, tradisi tersebut dianggap sempurna menurut tradisi
leluhur”.*

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Asnan harahap selaku
tokoh adat beliau mengatakan:

“ Tradisi Bahwa khataman Al-Qur’an sekarang tidak harus dilakukan
sebelum resepsi pernikahan saja, melainkan boleh dilakukan ketika ada
acara khitanan atau jika si pengantin sudah dikhatamkan dari lama,
maka tidak mengapa jika tidak dilakukan sebelum resepsi pernikahan,
tetapi menurut kebiasaan orang tua terdahulu hal itu belumlah dikatakan
sempurna jika tidak dilakukan.”*

Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat peneliti simpulkan
bahwa ada kemungkinan bahwa semakin daerah berkembang, semakin
banyak orang yang berpendapat bahwa tradisi ini tidak perlu dilakukan. dan
kebiasaan ini boleh dilakukan pada acara lain, seperti khitanan, dan jika si
pengantin telah dikhatamkan sebelumnya, itu boleh dilakukan jika tidak
dilakukan sebelum resepsi pernikahan.

Dalam praktik khataman, peneliti melihat bahwa ayat Al-Qur'an

hanya dibacakan sebagian dari juz 30, yaitu surah ad-dhuha, sampai An-

2 Wawancara Dengan Bapak Sangkot Siregar, Masyarakat Desa Bangai Kecamatan
Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 3 Mei 2025. Pukul 14.00 WIB.

43 Wawancara Dengan Bapak Asnan Harahap, Tokoh Adat Desa Bangai Kecamatan
Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 4 Mei 2025. Pukul 09.00 WIB.
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Nass tidak dibaca secara keseluruhan. Hal ini di jelaskan oleh Abdul Hakim

selaku Alim Ulama beliau mengatakan :
“Dalam hal melakukan khataman, mengapa hanya membaca lintas ad-
dhuha sampai an-nass adalah sebatas untuk menghibur. Ini tidak
diperuntukkan bagi mereka yang ingin membaca Al-Qur'an dari Al-
Fatihah sampai An-Nass, tetapi akan lebih baik bagi mereka yang ingin
melakukannya dengan orang yang diharapkan untuk membaca secara
berurutan atau tidak. Ini hanya untuk pendidikan karena ada orang tua
dalam penkhataman ini yang dituakan untuk mengkoreksi”.*

Ditambahi juga oleh Bapak Baharuddin selaku imam desa Bangai
beliau mengatakan:

"khataman ini dilakukan karena mempelai dianggap telah
menyelesaikan bacaan Al-Qur'an sebelumnya. Tradisi ini bertujuan
untuk mendorong mempelai untuk terus membaca Al-Quran, jadi
hanya diambil sebagian dari juz 30."*

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa khataman
Al-Qur'an di Desa Bangai ini hanya membaca sebagian dari juz tiga puluh
karena semangat dan keinginan untuk membaca Al-Qur'an. dan dianggap
karena dia sudah menyelesaikan bacaan Al-Qur'an dari Al-Fatihah sampai
Al-Nas. Namun, jika pengantin tetap mengikuti prosesi khataman Al-
Qur'an, itu tidak masalah karena diharapkan agar hatinya terketuk oleh acara
ini sehingga dia dapat merutinitaskan bacaan Al-Qur'annya sampai selesai.
Masyarakat Desa Bangai pada dasarnya mengetahui bahwa Khataman itu

bermula dari Al - Fatihah hingga Al-Nas, dan tidak ditujukan kepada orang

yang ingin terlebih dahulu menyelesaikan bacaan Al-Qur'an dari Al-Fatihah

“ \Wawancara Dengan Bapak Abdul Hakim, Alim Ulama Desa Bangai Kecamatan
Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 4 Mei 2025. Pukul 11.00 WIB.

5 Wawancara Dengan Bapak Baharuddin, Imam Desa Bangai Kecamatan Torgamba
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 4 Mei 2025. Pukul 11.05 WIB.
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hingga Al-Nas. Namun, kebiasaan masyarakat Desa Bangai adalah
mengundang imam kampung, tokoh adat, alim ulama, dan orang lain untuk
mengkhatamkan Al-Qur'an.* bahwasannya dalam khataman ini didampingi
olen orang-orang yang lebih paham untuk menegur atau mengarah
pengantin apakah pengantin tersebut sudah termasuk seseorang yang paham
dalam membaca Al-Qur’an atau belum.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada pengantin laki-laki yang
mengikuti kegiatana khataman Al-Qur’an ini ia mengatakan:
“Menurut Saya tradisi khataman Al-Qur'an ini baik untuk saya karena

saya ingin memperbaiki bacaan Al-Qur'an saya karena acara itu akan

dilihat oleh banyak orang, jadi saya ingin menampilkan yang terbaik,

jadi saya sudah melatih bacaan saya sebelum acara”.”’

Dari pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa khataman Al-
Qur'an adalah kegiatan yang dilakukan secara umum, peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa kegiatan ini dapat membuat pengantin lebih
tertarik untuk membaca Al-Qur'an dengan lebih baik lagi. Oleh karena itu,
pengantin laki-laki dapat merasa tertarik untuk menampilkan bacaan
terbaiknya.

Pada dasarnya, melihat kebudayaan seseorang adalah gambaran dari
cara mereka berpikir, bertindak, dan menganut nilai-nilai mereka. Setiap
Kebudayaan yang dianggap sebagai Kebudayaan Islam setidaknya memiliki

unsur-unsur Islam. Beberapa contoh unsur Islam termasuk nilai pendidikan,

“® Tarbiyah adalah proses pengembangan dan bimbingan,meliputi jasad,akal, dal jiwa, yang
dilakukan secara berkelanjutan, dengan tujuan akhir si anak didik tumbuh dewasa dan hidup
mandiri di tengah masyarakat. Diakses
dari:https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tarbiyah&action=edit&section=2 , tanggal 3 Mei
2025 pukul 15.05 WIB

4" Wawancara Dengan Pengantin laki-laki Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten
Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 10 Mei 2025. Pukul 10.00 WIB.
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pengetahuan, dan rohani. Oleh karena itu, masuk akal untuk menggunakan
kebudayaan lokal sebagai cara untuk menyapa anggota keluarga.
Mengundang kerabat dan orang-orang di sekitar untuk mengadakan upacara
syukur atas segala nikmat yang telah diberikan Allah Swt selama ini. Dalam
Islam, menjalin silaturahmi adalah hal yang wajib karena akan
menumbuhkan rasa kekeluargaan dan menghindari perpecahan, karena
setiap muslim adalah saudara.

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Bangai mengikuti
kebiasaan yang telah diwariskan dari nenek moyang mereka sepanjang
hidup mereka, seperti membaca Al-Qur'an sebelum resepsi pernikahan.
Tradisi khataman Al-Qur'an sangat baik dan tidak bertentangan dengan
syariat, bahkan membantu jalan syariat itu sendiri, karena tujuan
melakukannya adalah untuk mendapatkan keberkahan.

Dengan demikian, masyarakat Desa Bangai telah melakukan
aktivitas yang sejalan dengan Al-Qur'an yang masih hidup dan sangat terkait
dengan konteks sosial mereka. Masyarakat ini percaya bahwa membaca Al-
Qur'an adalah doa yang dapat menghasilkan kebaikan, dan mereka
bertawassul saat membacanya untuk mendoakan agar berkat khataman Al-
Qur'an diberikan kepada mereka.

Selain itu, teori hidup Qur'an ini terintegrasi dengan tradisi
masyarakat Desa Bangai. Masyarakat melihat Al-Qur'an sebagai pedoman
hidup dan petunjuk untuk membentuk dan mempertahankan tradisi dan

identitas komunitas Muslim. Dari sudut pandang fenomenologis, setiap
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anggota masyarakat memiliki hak yang sama untuk menyuarakan pendapat
mereka, tidak peduli latar belakang mereka. Dalam hal ini, latar belakang
masyarakat teluk kemiri akan memengaruhi cara setiap individu memaknai
tradisi.

Sebagai kitab suci dan pedoman hidup, Al-Qur'an seharusnya
mewarnai kehidupan umat muslim. Karena Al-Qur'an adalah bacaan yang
mulia, mereka yang membacanya harus dihormati. akan mendapatkan
pahala dari setiap hurufnya; bukan hanya pahala, tetapi keistimewaan akan
terlihat jika Anda membacanya dengan teliti.

. Dalil atau Landasan Pelaksanaan

Tidak ada bukti dari Al-Qur'an dan hadits yang menunjukkan bahwa
khataman Al-Qur'an harus dilakukan sebelum resepsi pernikahan. Namun,
tokoh agama masyarakat Desa Bangai, Ustadz Muhammad Yusuf,
menjelaskan bahwa tradisi khataman Al-Qur'an adalah bentuk tabarruk
(mengharap Berokah) dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Selain itu, dia
menemukan bahwa kebiasaan ini telah dilakukan oleh nenek moyang
mereka. Menurut Ustaz Muhammad Yusuf, tradisi khataman Al-Qur'an
adalah salah satu jenis tawasul dengan ayat-ayat Al-Qur'an serta dengan
amal shalih. Dalam Islam, tawasul dengan amal shalih dibenarkan, dan ada

bukti gath'inya, seperti yang dijelaskan dalam surah al-Maidah [5] ayat 35.

(,_{L«W A il 13 13deles Al o) 10 3alg Al 1ee) Neial R LGl

VOQ Z)oJ /9:‘.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,
carilah wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada- Nya, dan

berjihadlah (berjuanglah) dijalan-Nya agar kamu beruntung.*®

Kelompok baca Al-Qur'an yang rutin diadakan untuk mengharapkan
rahmat dan ridha Allah karena Al-Qur'an adalah kitab Allah yang penuh
dengan barakah. Majlis ini biasanya menjadi tempat di mana orang-orang
bahagia dan berzikir kepada Allah. Hadir di majelis taklim atau belajar
secara teratur bersama orang-orang sholeh untuk mempelajari Islam atau
lebih khusus mengaji ayat-ayat Allah adalah karunia yang luar biasa. Karena
berkumpul dengan orang-orang yang mencintai Allah akan mendorong
seorang hamba untuk lebih dekat dengan Allah. Melakukan kegiatan
Khataman Al-Qur'an juga merupakan waktu yang tepat bagi seorang hamba
untuk berdoa dan meminta ampunan kepada Allah. Pembacaan rutin ayat-
ayat Al-Qur'an tidak menyebabkan jenuh atau bosan. Ini karena cinta orang
yang membaca dan mendengarkan Al-Qur'an semakin besar. Disebutkan
dalam syair, "Majelis Al-Qur'an adalah sebaik-baiknya majelis.” Tidak ada
rasa bosan terhadap apa yang dia Kkatakan. Bahkan mengulangi
pembicaraannya semakin bagus.*

Penulis menemukan bahwa tidak ada satu pun hadits nabi yang
mewajibkan mengkhatamkan Al-Qur'an sebelum resepsi pernikahan.

Namun, banyak hadits yang menganjurkan membaca Al-Qur'an. Bahkan Al-

“  Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an  Al-Karim  dan

terjemahannya,(surabaya:Halim,2014) him. 13. 35
49 Muhammad Alwi Al-Maliki,” keistimewaan-keistimewaan Al-Qur’an...him 180.
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Qur'an sendiri, yang merupakan Kitab suci dan dasar kehidupan masyarakat
muslim di seluruh dunia, menjelaskan banyak keutamaan membaca Al-
Qur'an. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Fathir, ayat 29-30:
55451 BEs (;iuéjj G 1,423 soal 1ty o s 8l 0 &
To3RE Gk ) W i thlgs tkietl 14 (ve) 58 B
Artinya : “ Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah
(Al- Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya secara sembunyi-
sembunyi dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perdagangan yang tidak akan pernah rugi. (Demikian itu) agar
Allah menyempurnakan pahala mereka dan menambah karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri.

Tidak ada ayat dalam Al-Qur'an yang secara eksplisit menganjurkan
untuk mengkhatamkan Al-Qur'an, tetapi banyak dalil yang menekankan
pentingnya membaca, memahami, dan mengamalkan isi Al-Qur'an. Banyak
ulama juga menganjurkan agar seorang Muslim berusaha untuk
mengkhatamkan Al-Qur'an setidaknya sekali dalam hidup mereka. Selain itu
juga ada sebuah hadits nabi dari Qatabah mengenai anjuran mengkhatamkan
Al-Qur’an yaitu:

w3 B e S0 (gal) dmeti d A3 )2 Oy B G368 o
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Dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, bahwa nabi Muhammad saw
ditanya: "Pekerjaan apakah yang paling utama?", beliau bersabda: "al-Hal
al- Murtahil, dikatakan: "Apa itu al-Hal al- Murtahil?" beliau bersabda:
"Seseorang yang membaca Al-Quran dari awal hingga akhir, dan dari akhir
hingga awal, setiap kali selesai dia mulai melanjutkan bacaannya.

Hadis ini menekankan betapa pentingnya mempertahankan
hubungan yang erat dengan Al-Qur'an secara teratur, dengan memulai
kembali setiap siklus bacaan setelah menyelesaikan satu siklus, karena ini
dianggap sebagai tanda ketekunan dan keistimewaan dalam beribadah
membaca Al-Qur'an.

. Pelaksanaan Praktik Khataman Al-Qur’an sebelum resepsi Pernikahan pada
Masyarakat Desa Bangai Kec. Torgamba

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan proses pelaksanaan
praktik khataman Al-Qur’an sebelum resepsi pernikahan, melalui hasil
observasi langsung yang peneliti lakukan di Desa Bangai. juga diperkuat
dengan hasil wawancara dan dimulai dengan persiapan, pelaksanaan, dan
penutupannya. Acara Khataman Al-Qur'an dilakukan pada malam hari di
rumah mempelai wanita. Sebelum memulai pembacaan Khataman, Anda
harus mempersiapkan beberapa hal. Mempelai atau pengantin yang ingin
dikhatamkan, Kkitab suci Al-Qur'an untuk mereka yang mengikuti,
seperangkat bahan tepung tawar, sistem suara, microphone, dan acara.

Berikut ini adalah persiapan penting yang tidak boleh ditinggalkan:
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1. Balai (bale), juga disebut pulut balai, adalah wadah untuk menyimpan
makanan yang berkaki empat seperti meja dan bertingkat-tingkat
dengan bentuk segi empat yang disusun bersilang yang semakin
mengerucut ke atas.

2. Pulut atau ketan putih pulut ini dimasak seperti biasa, lalu disusun di
balai tiga. Kertas minyak digunakan untuk membuat bunga puncak,
bendera merawal, dan sarang telur.

3. Bunga puncak memiliki 7 tangkai bunga, 9 bendera, dan 7 sarang telur
yang berisi 1 telur rebus setiap sarangnya. Bunga puncak diletakkan
pada posisi paling atas, telur diletakan dengan posisi mengelilingi
bungan puncak dengan diselingi bendera.

4. Kain putih untuk penutup kepala pengantin dipakai setelah khataman
Al-Qur’an ketika melakukan peusijuk atau tepung tawar. Dan kain
putih ini nantinya akan disedekahkan untuk guru ngaji si pengantin.

Oleh karena itu, orang Desa Bangai telah menjadi kebiasaan
memakai adat tepung tawar pada beberapa acara dan kejadian penting. Ini
termasuk pernikahan, pertunangan, sunat rasul (khitan), kembalinya
seseorang dari perjalanan, terlepas dari bahaya, atau mendapat rahmat yang
tak terduga, dan juga pada tradisi khataman Al-Qur'an. Tawarkanlah tepung
kepada mereka yang menginginkan agar mereka selamat dan bahagia. Pada
awalnya, tepung tawar disebut "Tampung Tawar", yang berarti "ditampung
tangan untuk menerima penawar (obat)". Tepung tawar ini berasal dari

zaman leluhur berpuluh abad yang lalu. Susunan tepung tawar yang biasa
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digunakan oleh masyarakat terdiri dari 3 bagian yaitu ramuan penabur,

ramuan rinjisan, dan permohonan doa.

a) Ramuan Penabur, terdapat beras putih dimaknai dengan kesuburan,
padi (kemuliaan), bertih dan tepung beras (kebersihan hati), arti
keseluruhan dari bahan-bahan diatas adalah kebahagiaan.

b) Ramuan Rinjisan, suatu wadah disikan air dicampurkan tepung beras
dan diletakkan sebuah ikatan daun-daunan yang terdiri dari 5 macam
daun yaitu: Daun sedingin, Daun pepulut, Daun jejerun, Daun sepenuh,
Daun sembau.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sopyan

selaku Masyarakat Desa Bangai mengatakan:

“Kelima daun di atas diikat menjadi satu berkas kecil seperti rinjisan
dengan akar atau benang. Jika kita mempertimbangkan makna dari
bahan-bahan di atas, daun sedingin merupakan indikasi ketenangan dan
kesehatan. Sifat melengket daun pepulut mewakili kekekalan. Daun
jejerun, yang sukar dicabut dan sukar mati, digambarkan sebagai
kelanjutan hidup; daun sepenuh, yang menunjukkan rezeki yang penuh;
dan daun sembau, yang memiliki akar yang sangat liat dan sukar
dicabut, digambarkan sebagai kekuatan dan keteguhan Setelah semua
persiapan selesai, beberapa orang, seperti imam kampung, guru ngaji,
ustadz, tokoh adat dan alim ulama, dan adik atau kakak pengantin yang

memiliki kemampuan mengaji, dapat melakukan Khataman Al- Qur'an.
atau anggota keluarga atau komunitas yang ingin mengikuti. Praktik ini

dilakukan dengan duduk dalam posisi melingkar”.*

Kegiatan khataman Al-Qur'an ini dimulai dengan membaca surah
Al-Fatihah secara bersamaan, kemudian surah Al-Dhuha, dipimpin oleh
guru ngaji, dan diikuti oleh pengantin ayat per ayat. Setelah dua surah

dibacakan, imam kemudian membaca surah berikutnya, dan pengantin

%% \Wawancara Dengan Sopyan, Masyarakat Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten
Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 10 Mei 2025. Pukul 1.30 WIB.
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kemudian membaca ayat per ayat lagi. Proses ini berulang hingga akhir
ayat. Pertama-tama.
Pertama Guru ngaji membaca surah Al-dhuha :

O =l

Diikuti oleh pengantin :

gDl Al Dl il o
O Lalals

Pada ayat terakhir surah ad-dhuha dibaca bersama-sama oleh yang
mengikuti khataman. Dilanjutkan dengan Surah Al-Insyirah, surah At-Tin,
Surah Al-Alag, Surah Al-Qadar, Surah Al-Bayyinah, surah Az-Zalzalah,
Surah Al-Adiyat, Surah Al-Qoriah, Surah At-Takasur, Surah Al-Asr, Surah
Al-Humazah, Surah Al-Fil, Surah Quraisy, Surah Al-Maun, Surah Al-
Kausar Surah Al-Kafirun, Surah An-Nasr, Surah Al-Lahab, Surah Al-Ikhlas,
surah Al-Falag dan Surah An-Nas. Setiap selesai membaca tiga surah lalu
membaca zikir “subhanallah walhamdulillh wala ilaha illallah wallahu
Akbar walillah ilham” secara bersama-sama dan dilanjutkan terus menerus
seperti yang diatas sampai pada surah An-Nass. Setelah selesai membaca
semua surah kemudian imam melanjutkan untuk membacakan doa, diawali

dengan membaca Qs. Al-An’am [6] ayat 115:

Kemudian membaca surah Al-Ikhlas sebanyak 3x
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Dilanjutkan membaca Al-Falaq sebanyak 1x
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Kemudian membaca surah An-nas sebanyak 1x
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Dilanjutkan membaca surah Al-Fatihah dan surah Al-Bagarah ayat 1-5
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Kemudian membaca ayat Kursi dan dilanjutkan membaca 2 ayat

terakhir surah Al-Bagarah ayat 285-286

|

aly

o
£ 290

ol C"}l‘yjmu; Y4 gl (AT 5 Y

i i\

[ Ju—
P —

£ 0w

Alagt iy W) sie pan 2113 ca® L T 3 Ly el
Ly

@

Jade a ety & huad V5 A g aedl G
3% Ldaia 5543 Y57 0m Ty o sl A0 pas sl
iy Gl 8 533 5 435 Ga ) O3 Ly O350 G
5085 Tl Ga aaT G (30E Y Tall)ef asilay

J
TR PR A T PR A S L AR
V) s 0 CalSh W aall) y By S e Fliakal L

N OE, 290ila9d8 umggj 2cil Ll 9lal



47

20a25 ¥y W) 269Waos1 940 209 ol 2019093805

28?50 G203 e 2459 Jaa LS 179 Lal 209 10
Pada bagian ayat akhir di baca sebanyak 7 kali
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kemudian membaca surah Al-Ahzab ayat 56:

)
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bersolawatlah
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh
penghormatan kepadanya.”

Kemudian membaca tahlil dan ditutup dengan membaca doa khatam

Al-Qur’an.

esﬂ‘ 25 3 1,55 L) (J4dedl ubﬂ\-' Iy {5@15‘

<7
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Artinya: "Ya Allah, rahmatilah kami dengan sebab Al-Qur‘an.

Jadikanlah (Al-Qur'an) sebagai pembimbing, petunjuk,

cahaya, dan rahmat bagi kami. Ingatkanlah kami apa yang
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kami terlupa darinya, ajarilah kami apa yang kami tidak tahu
darinya, dan karuniakanlah kepada kami untuk bisa
mentilawahinya di penghujung-penghujung malam dan siang,
dan jadikanlah ia hujjah kami ya Rabbal ‘alamin."

Setelah itu melakukan prsosesi peusijuk/tepung tawar pengantin
yang telah dikhatamkan, di awali oleh orang tua pengantin dilanjutkan oleh
guru ngaji dan pak imam, kain putih yang telah disediakan dipakai sebagai
penutup kepala pengantin dan kain tersebut akan disedekahkan kepada guru
ngaji sembari melakukan sungkem sebagai wujud terima kasih telah
mengajarkan anaknya membaca Al-Qur’an,dan pulut balai yang telah
disediakan dibagikan kepada orang-orang yang telah mengikuti prosesi
khataman tersebut maka selesailah prosesi tradisi khataman Al-Qur’an.

Adapun tata cara melakukan tepung tawar yaitu sebagai berikut:

Pertama mengambil sejumput beras putih dan padi, lalu
menaburkannya ke atas mempelai yang sudah dikhatamkan kadang juga
disertai dengan ucapan ‘“selamat”,”murah rezeki” dan sebagainya.
Kemudian diambil ikatan daun dicecahkan ke mangkuk yang berisi air
campuran tepung beras lalu dirinjis-rinjiskannya diatas kedua belah telapak
tangan orang yang ditepung tawari. Kemudian diambil sedikit pulut dan
dilekatkan di ubun-ubun kepala dan telinga. Semua acara diatas dilakukan
dengan khitmad. Orang tua ada juga merinjis-rinjiskan ikatan daun tersebut

ke atas ubun- ubun kepala anaknya ataupun keluarga termuda.
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Urutan yang menepung tawari adalah dimulai dari ibu bapaknya
kemudian diteruskan oleh ahli keluarga yang tertua dan tedekat sampai
jumlah yang telah ditentukan. Biasanya, penepuk tepung tawar memenuhi
unsur bilangan ganjil. Setelah itu diakhikan dengan membaca doa. Dari
beberapa tahapan prosesi yang dilaksanakan pada tradisi khataman Al-
Qur’an ini dapat dilihat bahwasannya Al- Qur’an telah di praktekkan dalam
kehidupan masyarakat. Adanya pembudayaan dalam tradisi seperti adat
tepung tawar yang dimana setiap rinjisannya itu memiliki makna dan doa
tersendiri untuk seorang pengantin, kemudian adanya penyebaran nilai-nilai
Al-Qur’an, melalui khataman, nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an
secara tidak langsung disebarkan dan dilestarikan dalam suatu komunitas.

Ini adalah bentuk dari bagaimana Al-Qur’an itu hidup dalam tradisi
dan ajaran-ajarannya terus ditransmisikan dari generasi ke generasi. Jadi
praktik khatamaan Al-Qur’an ialah salah satu contoh yang sangat konkret
bagaimana /iving Qur’an diimplentasikan dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam berbagai tradisi umat Islam.

2. Pemaknaan Tradisi Khatam Al-Qur’an bagi calon pengantin di Desa Bangai
Kecamatan Torgamba
a. Pemaknaan Tradisi Khatam Al-Qur’an
Sangat penting bagi umat Islam untuk berinteraksi dengan Al-Qur'an.
Al-Qur'an, sebagai pegangan dan sumber inspirasi, memastikan bahwa umat
Islam tidak akan tersesat selama mereka berpegang teguh padanya. Segala

isi Al-Qur'an sangat luar biasa. Selain itu, maknanya selalu berubah seiring
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berjalannya waktu. Selain itu, setiap orang akan memaknai Al-Qur'an
dengan cara yang berbeda-beda tergantung pada pengalaman , kebudayaan,
dan kebutuhan mereka. Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah
tradisi.

khataman Al-Qur’an yang menjadi salah satu adat istiadat dalam acara
pernikahan masyarakat Desa Bangai. Tradisi ini memiliki makna tersendiri
bagi masyarakat di sana. Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan lebih
lanjut tentang pemaknaan yang dirasakan oleh masyarakat.

Masyarakat Desa Bangai sejak lama agamis karena tradisi khataman
Al-Qur'an berfungsi sebagai media dakwah. Mereka belajar mengaji
sebelum menikah karena mereka akan menjadi orang tua bagi anak-
anaknya. Masyarakat Desa Bangai menggunakan tradisi khataman Al-
Qur'an sebagai pendorong utama dalam mengaji mereka. Hal ini
berdasarkan pada hasil wawancara dengan bapak wahyudi selaku alim
ulama mengatakan :

“Masyarakat Desa ini sangat mengutamakan agama sejak lama. Nenek
mengajar untuk bisa mengaji, terutama sebelum menikah, karena
mereka akan menjadi orang tua dan menjadi guru pertama anak -anak
mereka. Tradisi ini masih sering dilakukan hingga saat ini. Selain itu,
selama pernikahan, membaca Al-Quran dan doa-doa yang baik
girLankgufgn, dan para malaikat turun untuk mengaminkan doa orang-

Ditambahi juga oleh bapak rusmialdi selaku tuan kali mengatakan:

“bahwa tradisi khataman Al-Qur'an adalah cara untuk mengucapkan
terima kasih atas kemampuan membaca Al-Qur'an, berterima kasih

' Wawancara Dengan Wahyudi, Alim Ulama Desa Bangai Kecamatan Torgamba
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 11 Mei 2025. Pukul 09.00 WIB.
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kepada guru yang mengajarkannya, dan mengingat bahwa Al-Qur'an
harus menjadi pedoman bagi rumah tangga mereka di masa depan,
karena di dekatnya rumah tangga mereka akan menerima banyak
keberkahan dari Allah SWT”.>
Selain itu, pengantin, orang tua, dan komunitas yang teribat
dalam tradisi khataman Al-Qur'an mendapatkan pengalaman yang
bermanfaat. Mereka percaya bahwa menjalankan rumah tangga dan
memiliki ketenangan hati adalah kebaikan hidup. Kak Suryani,
pengantin perempuan, mengatakan:
“Awalnya saya melakukan kegiaatan ini hanya karena Arahan orang tua
saya, tetapi setelah saya melakukannya, saya merasa tenang untuk
melangkah ke jenjang selanjutnya, yaitu pernikahan, dan saya juga
merasa bahwa bacaan yang telah saya bacakan akan menjadi berkah
untuk acara resepsi saya esok hari”.**
Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu syamsiah salah satu
warga yang pernah mengikuti khatam qur’an mengatakan:
“Dulu ketika saya mengikuti tradisi ini ada rasa ketengan dalam hati
dan saya merasa yakin bahwa acara resepsi pernikahn saya akan
berjalan dengan lancar, juga menurut saya tradisi menjadi penyemangan
untuk saya terus membaca Al-Qur’an”.>*
Peneliti juga menemukan informasi dari jaka salah satu pengantin
laki-laki ~ yang  mengikuti kegiatana khataman Al-Qur’an ini
mengungkapkan:

“Menurut saya tradisi khataman Al-Qur’an ini membawakanhal positif
bagi diri saya sendiri karena dengan diadakannya khataman ini

52 Wawancara Dengan Rusmialdi, Tuan Kali Desa Bangai Kecamatan Torgamba
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 11 Mei 2025. Pukul 10.30 WIB.

%% Wawancara Dengan Suryani, Masyarakat Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten
Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 11 Mei 2025. Pukul 13.00 WIB.

* Wawancara Dengan jaka , Masyarakat Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten
Labuhanbatu Selatan. Pada Tanggal 101 Mei 2025. Pukul 14.00 WIB.
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membuat saya ingin memperbaiki lag bacaan Al- Qur’an saya karna
acara itu akan dilihat oleh banyak orang lain, jadi saya ingin
menampilkan yang terbaik, maka sebelum itu saya sudah melatih
bacaan saya terlebih dahulu sebelum acara tersebut”

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa kagiatan ini bisa membawa seseorang kepada
minat baca Al-Qur’an lebih baik lagi karena kegiatan khataman Al- Qur’an
ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara umum siapa saja boleh
melihat hal ini menjadi daya tantang tersendiri bagi pengantin yang akan
dikhatamkan untuk menunjukkan bacaan terbaiknya.

Peneliti menemukan fakta bahwa tradisi yang ditemukan dalam
Khataman Al-Qur'an tentang Masyarakat Desa Bangai sangat mirip dengan
balai atau bale yang telah dijelaskan sebelumnya. Balai atau bale memiliki
banyak elemen yang membutuhkan makna. Sebenarnya, bale atau balai
dibuat untuk menunjukkan rasa syukur kepada Allah SWT. Mereka akan
diberikan kepada guru yang mengajarkan membaca Al-Qur'an. Balai selalu
digunakan dalam upacara pernikahan sebagai lambang kebesaran, seni, dan
kebudayaan orang melayu.* Oleh karena itu balai memili fungsi dan makna
didalamnya sehingga pemakaian dan isi didalam balai tidaklah boleh
sembarangan karena dapat menggubah fungsi dan makna itu sendiri, balai

adalah salah satu benda yang dianggap memiliki nilai adat serta seni dan

budaya. Adapun beberapa makna balai (bale) adalah sebagai berikut:

% Destia Luvita Sari, “makna tradisi khataman Al-Qur’an pada upacara pernikahan di desa
rahuning I asahan,”jurnal budaya nusantara, vol.5 no 3 (september 2022) 144-148
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Tingkatan balai/bale yang semakin tinggi memuncak bermakna sebuah
kesuksesan dan kejayaan.

Ketan putih (pulut) dimaknakan sebagai kesuburan dan kemuliaan, sifat
ketan yang lengket dapat di maknai sebagai kelekatan dalam hubungan
terhadap Yang Maha Esa dan kelanggengan dalam rumah tangganya
kelak.

Sama halnya dengan tingkatan Balai, bunga puncak atau bunga
kemuncak yang menjadi daya tarik Balai/Bale juga melambangkan
kesuksesan dan kegemilangan.

Telur rebus yang diletakkan didalam sarang telur bermakna kesabaran
dan kesederhanaan, karena telur yang direbus membutuhkan waktu
cukup lama untuk matang sehingga membutuhkan kesabaran, dan sajian
telur rebus merupakan sajian yang paling sederhana. Bendera Merawal.

Bendera Merawal memiliki jumlah yang paling banyak, hal ini
bermakna perbedaan sifat manusia, khususnya pada pasangan suami
istri. Namun apapun yang terjadi, keduanya harus mampu menerima
perbedaan tersebut.

Kain putih yang melambangkan kesucian hati. Bacaan-bacaan dalam
Al-Qur’an merupakan cara manusia mensucikan hati

Dapat diambil kesimpulan bahwa Tradisi ini sangat kaya dengan nilai-

nilai Islam seperti yang dapat lihat dalam proses pelaksanaan tradisi ini

sangat mengedepankan nuansa islami seperti, membaca Al-Qur’an, yang

diwujudkan dengan adanya balai sebagai bentuk rasa syukur akan anugrah
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dari Allah SWT atas kefasihan membaca Al-Qur’an. Di setiap elemen
Balai/Bale juga sarat akan makna yang tersirat, disimbolkan dengan bentuk
yang indah yang pastinya sebagai lambang do’a bagi orang yang
dikhatamkan. Diharapkan setelah khataman Al-Qur’an, kedua mempelai
tetap teguh dalam ajaran Islam dan senantiasa berpedoman pada Al- Qur’an
sebagai sumber petunjuk yang paling sempurna.
. Tujuan khataman Al-Qur’an
Tradisi khataman Al-Qur’an sudah menjadi tradisi bagi umat muslim.
Terbukti dengan banyaknya kegiatan khataman Al-Qur’an yang merambah
dan dijalankan oleh berbagai golongan masyarakat, baik secara pribadi,
keluarga, masyarakat, maupun suatu instansi/perusahan yang tentunya
memiliki banyak maksud dan tujuan yang berbeda-beda. Adapun tujuan
masyarakat Desa Bangai dalam melaksanankan tradisi khataman Al-Qur’an
ini diungkapkan oleh beberapa informan sebagai berikut:
2) Sebagai adat turun temurun yang harus dijalankan Masyarakat yang
masih menjalan tradisi ini untuk menjaga
agar tradisi ini tetap utuh nilai dan isinya maka dijadikan hukum
adat bagi masyarakat. Sebagaimana yang disampaikan oleh tokoh adat
yaitu bapak Rahmat, beliau menyampaikan Karena Khataman ini sudah
menjadi bagian hidup dari masyarakat Teluk kemiri dari dulu sampai
sekarang pada intinya tradisi ini tidak bisa kami tinggalkan, maka untuk
menjaga agar tradisi ini tetap utuh nilai dan isinya maka kami jadikan

suatu hukum adat bagi masyarakat.
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3) Untuk mendapatkan pahala dan Berkah dari Al-Qur’an

Kegiatan membaca maupun mendengarkan Al-Qur’an selain
bernilai pahala juga mendatangkan berkah tersendiri bagi keluarga, bagi
pasangan pengantin, serta bagi masyarakat yang menyaksikan langsung
tradisi khataman Al-Qur’an. Satu hal yang menjadi semangat dalam
warga masyarakat Desa Bangai dalam tradisi Khataman ini ialah
merupakan suatu amal yang besar di hadapan Allah SWT, karena jika
seseorang telah menanamkan dalam di dalam hati keimanan bahwa
Alguran adalah wahyu Allah dan menjadikan Alquran sebagai bacaan
rutinitas harian maka akan melahirkan motivasi bahwa Alquran akan
menjadi penyelamat serta syafaat bagi para pembaca dan sahabat
Alquran

4) Untuk menjalin silaturahmi

Untuk mempererat silaturahmi diantara masyarakat, baik
masyarakat antar dusun, kecamatan, kabupaten bahkan provinsi.
Dengan adanya tradisi ini hubungan silaturahmi diantara masyarakat
akan lebih terjalin karena pada acara inilah masyarakat membantu
dalam pelaksanaan acara dari awal hingga akhir, membantu tuan rumah
dalam menyiapkan jamuan dan banyak membantu lainnya juga.

Mengkhatamkan Al-Qur'an, atau menyelesaikan bacaan Al-
Qur'an dari awal hingga akhir, merupakan ibadah yang sangat
dianjurkan dalam Islam. Terdapat banyak keutamaan yang disebutkan

dalam Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang
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menunjukkan pentingnya amalan ini. Berikut ini beberapa keutamaan
mengkhatamkan Al-Qur'an:
a) Mendapatkan Pahala yang Besar
Setiap huruf yang dibaca dari Al-Qur'an dihitung sebagai satu
kebaikan, dan satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh.
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud, Nabi
Muhammad SAW bersabda:
e ol o D Byt 06 0k ks o D e

JATY @l ha fady dios o 10 4 S 2 B 15 0

S ey S 2Y5 O Gl 285 s

Artinya : Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-
Qur'an), maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan
tersebut dilipatgandakan menjadi sepuluh. Aku tidak
mengatakan 'Alif Lam Mim' itu satu huruf, tetapi Alif satu
huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.” (HR.
Tirmidzi, No. 2910)

b) Menyebabkan Turunnya Ketenangan dan Rahmat
Ketika seorang Muslim membaca dan mengkhatamkan Al-

Qur'an, maka rahmat dan ketenangan akan turun kepada mereka.

Mengkhatamkan Al-Qur'an dapat mendatangkan ketenangan hati,

keberkahan dalam hidup, dan pahala yang berlipat ganda.

¢) Mendapatkan Syafaat pada Hari Kiamat
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Al-Qur'an akan memberikan syafaat bagi orang yang
mengkhatamkannya pada hari kiamat. Al-Qur'an akan memberi
syafaat kepada pembacanya yang konsisten, terutama yang
mengkhatamkannya. Dari Abu Umamah Al-Bahili r.a., Rasulullah

SAW bersabda:

]

el 1idog ade W S A Jelg JB ]G sl LUy
sl i) a3 Gsd gk 86 OTA

Artinya : "Bacalah Al-Qur'an, karena ia akan datang pada hari

o ~

C‘“

kiamat sebagai pemberi syafaat bagi orang yang
membacanya.” (HR. Muslim, No. 804)*°
d) Mendapatkan Pahala yang Mengalir Terus

Setiap kali Al-Qur'an dibaca, pahalanya akan terus mengalir,
bahkan setelah seseorang meninggal dunia, jika ia mengajarkan Al-
Qur'an kepada orang lain.

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat memaknai tradisi ini
dengan dua aspek yaitu secara spiritual dan sosial budaya. Secara
spiritual tradisi ini dipandang sebagai bentuk ibadah yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah, dimana pembcaan ayat-ayat Al-
Qur’an melambangkan sebuah pemahaman dan penghayatan
terhadap petunjuk dari Allah SWT juga harapan agar berkah dan
rahmat Allah SWT tercurahkan kepada mereka yang melakukan.

Secara sosial dan budaya khataman Al-Qur’an mempererat ikatan

% Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri al-Naisaburi, Sahih Muslim, Kitab al- Masajid wa
Mawadhi' al-Salat, no. 804, dalam Maktabah al-Shamilah, versi 4.0.
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sosial antar masyarakat, dimana partisipasi dalam melakukan tradisi
ini menegaskan kebersamaan. Selain itu juga tradisi ini menjadi
sarana pendidikan untuk terus belajar dan memperbaiki bacaan Al-
Quran.

Farid Esack mengatakan bahwa ada dua kelompok besar orang
yang berinteraksi dengan Al-Qur'an mereka yang beragama Islam
dan mereka yang tidak beragama Islam. Menurutnya, kelompok
pertama, yang melihat interaksi orang Muslim dengan Al-Qur'an,
dibagi menjadi tiga kelompok. Yang pertama adalah pecinta yang
tidak kritis (pecinta tidak kritis), yang kedua adalah pecinta sarjana,
dan yang ketiga adalah pecinta yang kritis.

Kelompok pertama terdiri dari orang-orang muslim awam
yang berinteraksi dengan Al-Qur'an secara “buta”. Mereka percaya
bahwa Al-Quran adalah segalanya dan tidak pernah mencoba
bertanya tentang hal itu. Sarjana muslim konvensional berada di
kelompok kedua. Mereka adalah pecinta Al-Qur'an yang dapat
menjelaskan mengapa Al-Qur'an adalah wahyu Tuhan yang
memberikan pedoman hidup yang benar. Kelompok ketiga adalah
pecinta Al-Qur'an yang kritis. Kecintaan mereka yang mendalam
terhadap Al-Qur'an membuat mereka mengamati bahasa, sifat, dan

asal usulnya.”

*" Dadan Rusmana, “Metode Penelitian al Qur’an dan tafsir,” (Bandung:Cv.Pustaka Setia,
2015), him. 294.
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Oleh karena itu, kebiasaan ini menjadi bagian penting dari
masyarakat, bukan hanya sebagai suatu upacara keagamaan tetapi
juga sebagai cara nyata untuk menghidupkan ajaran Al-Qur‘an dalam
tradisi. Penulis menerima bantuan dari teori hidup Al-Qur'an dan
fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif orang-orang
yang terlibat dalam khataman Al-Qur'an, seperti adanya rasa
kedamaian, hubungan spiritual, dan makna sosial yang diperoleh dari
berpartisipasi dalam tradisi tersebut. Dengan menggabungkan teori-
teori ini, dapat dilihat bahwa khataman Al-Qur'an bukan sekedar
aktivitas membaca teks, itu adalah pengalaman yang kaya dengan

makna sosial dan spiritual yang hidup di dalamnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Skripsi yang berjudul “Tradisi Khatam Al- Qur’an Bagi Calon Pengantin Di

Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan” dapat

disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1.

tradisi Khataman Al-Qur'an ini sudah lama ada dan dilakukan sebelum
resepsi pernikahan, yang diyakini akan membawa keberkahan dan kebaikan.
Menurut dalil landasan, tidak ada ayat dalam Al-Quran yang
memperingatkan seseorang untuk mengkhatamkan Al-Qur'an sebelum acara
pernikahan. Namun demikian, tindakan khataman Al-Qur'an ini merupakan
salah satu jenis tabarruk, atau berharap barokah, dengan membaca ayat-ayat
Al-Qur'an. Khataman Al-Qur'an di Desa Bangai ini hanya membaca 30 juz
karena hanya untuk menumbuhkan semangat dan minat dalam membaca Al-
Qur'an. dan dianggap sebagai akibat dari kenyataan bahwa pengantin tersebut
telah menyelesaikan bacaan Al-Qur'an dari Al-Fatihah hingga An-Nass. Hal
ini karena diharapkan bahwa dengan khataman Al-Qur'an ini, hati terketuk,
sehingga jiwa memiliki keberkahan untuk merencanakan untuk
merutinitaskan bacaan Al-Qur'an nya setelah selesai.

Kedua, proses pelaksanaan tradisi ini dimulai dengan menyiapkan
perlengkapan, seperti bale atau balai, kain putih, dan peralatan tepung tawar.
Bisa dilakukan oleh lima orang atau lebih, dengan imam kampung atau guru

ngaji pengantin memulai pembacaan khataman Al-Qur'an, yang diikuti oleh

60
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pengantin secara bergiliran hingga selesai sampai surah An-Nass. Setelah itu,
imam kampung atau guru ngaji pengantin membacakan doa untuk khataman
Al-Qur'an.

3. Masyarakat memandang tradisi khataman Al-Qur'an sebagai hal yang baik
bagi masyarakat Desa Bangai. Sebagai cara untuk menunjukkan rasa terima
kasih, memberikan pengalaman yang berharga, dan menghasilkan keberkahan
dari Al-Qur'an, tradisi ini dapat digunakan sebagai alat dakwah. Selain itu,
masyarakat dapat berharap nilai dan isi tradisi ini terus dilestarikan dari
generasi ke generasi. Selain itu, tujuan diadakannya tradisi khataman Al-
Quran adalah untuk mendapatkan pahala dan berkah dari Al-Qur'an.
Kegiatan membaca dan mendengarkan Al-Qur'an tidak hanya memiliki nilai
pahala, tetapi juga memberikan berkah bagi keluarga, pasangan pengantin,
dan masyarakat umum yang mengikuti langsung tradisi

B. Saran
Penelitian ini merupakan sebuah karya ilmiah yang penulis buat dengak
usaha sendiri, tentunya banyak sekali kesalahan serta kekurangan dalam penelitian
ini. Oleh sebab itu penulis juga menerima kritikan, saran, atau masukan dari
pembaca sebagai suatu jalan untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas karya

IImiah ini. Adapun saran-saran yang diberikan oleh penulis mengenai penelitian

ini adalah sebegai berikut:

1. Kepada masyarakat Desa Bangai diharapkan terus melaksanankan tradisi
khataman Al-Qur’an ini, karena sangat besar pengaruh dan manfaatnya bagi

kemaslahatan di dalam masyarakat dan beragama.
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Kepada anak-anak muda terkhusus remaja di Desa Bangai untuk ikut serta
mengikuti tradisi ini karena kegiatan ini memiliki nilai positif dan juga dapat
meningkatkan minat baca Al-Qur’an untuk lebih baik lagi.

Kepada pengembangan penelitian ilmiah, penulis berharap ada peneliti yang
melihat dari sisi lain sehingga dapat dilihat tradisi khataman Al-Qur’an
sebelum resepsi pernikahan ini dari berbagai macam sudut pandang. Banyak
pendekatan dan metode yang bisa digunakan untuk membaca suatu tradisi.

Perbedaan pendekatan bisa jadi akan menemukan hasil yang berbeda.
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